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ABSTRAK 

M. Naufal Elmuttaqin, NIRM 01.4.3.17.0483, Minat Petani Karet dalam 

Penerapan Pemupukan Berimbang di Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin 
Provinsi Sumatera Selatan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat minat 

petani karet dalam penerapan pemupukan berimbang dan mengetahui faktor-faktor 
yang  mempengaruhi minat petani karet dalam penerapan pemupukan berimbang. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin Provinsi 

Sumatera Selatan, pada tanggal 29 Maret sampai dengan 23 Mei 2021. Metode 
pengumpulan data yaitu observasi, dokumentasi dan wawancara menggunakan 

kuesioner yang telah diuji validitas dan reabilitasnya, sementara metode analisis 
data menggunakan skala likert dan linier berganda dengan bantuan SPSS for 

windows 22. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat minat petani karet dalam 

penerapan pemupukan berimbang tergolong sangat tinggi yaitu 90,11%, sementara 
hasil analisis linier berganda terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

petani karet dalam penerapan pemupukan berimbang yaitu pendidikan formal, 
pengalaman bertani, luas lahan dan ketersediaan sarana dan prasarana, dengan nilai 

thitung lebih besar dari ttabel 

 
Kata Kunci :Minat, Penerapan, Pemupukan, Tanaman Karet, Kecamatan Sembawa 

 

  



 
 

ABSTRACT 

 

M. Naufal Elmuttaqin, NIRM 01.4.3.17.0483, Interest of Rubber Farmers in 

the Application of Balanced Fertilization in Sembawa District, Banyuasin Regency, 

South Sumatra Province. The purpose of this study was to determine the level of 
interest of rubber farmers in the application of balanced fertilization and to 

determine the factors that influence the interest of rubber farmers in the application 
of balanced fertilization. This research was conducted in Sembawa District, 

Banyuasin Regency, South Sumatra Province, on March 29 to May 23, 2021. The 

data collection methods were observation, documentation and interviews using a 
questionnaire that had been tested for validity and reliability, while the data 

analysis method used a Likert scale and multiple linear with the help of SPSS for 
windows 22. The results showed that the level of interest of rubber farmers in the 

application of balanced fertilization was very high, namely 90.11%, while the 

results of multiple linear analysis contained factors that influenced the interest of 
rubber farmers in the application of balanced fertilization, namely formal 

education, farming experience, land area and availability. facilities and 
infrastructure, with tcount greater than ttable 

 
Keywords: Interest, Application, Fertilization, Rubber Plants, Sembawa District 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Karet merupakan salah satu komoditi pertanian yang sangat penting 

peranannya, baik sebagai sumber pendapatan, kesempatan kerja, dan sumber devisa 

negara. Indonesia merupakan negara dengan luas areal perkebunan karet terbesar 

di dunia yaitu 3.6 juta hektar diikuti Thailand seluas 3.1 juta hektar dan Malaysia 

1.1 juta hektar. Hal tersebut berbeda dengan produksi karet Indonesia yang tercatat 

sebesar 3.5 juta ton berada dibawah produksi Thailand yang mencapai 4.6 juta ton, 

sedangkan produksi karet Vietnam mencapai 1.1 ton (BPS 2019). 

 Saat ini ada 6 negara produsen utama karet alam dunia yaitu Thailand, 

Indonesia, Malaysia, India, Vietnam dan China. Indonesia masih menjadi penghasil 

karet alam kedua terbesar setelah Thailand. Total luas areal perkebunan karet di 

Indonesia hampir mencapai 3,6 juta Ha dengan produksi sebesar 3,6 juta ton. Luas 

tersebut didominasi oleh perkebunan karet rakyat yang pada tahun 2019 telah 

meliputi areal seluas 3.2 juta hektar atau sekitar 81% dari total areal karet nasional, 

dengan produksi 3.0 ton atau  sekitar 83% dari total produksi karet alam nasional 

(BPS 2019). Hampir seluruh petani karet di Indonesia adalah petani tradisional 

yang membangun kebun secara swadaya atau tanpa bantuan pemerintah.  

Komoditas karet memiliki peranan penting dalam perekonomian nasional yaitu 

sebagai sumber pendapatan lebih dari 2,2 juta petani,  dan memberikan kontribusi 

yang sangat berarti pada devisa negara, dengan melakukan ekspor pada tahun 2019 

dengan volume ekspor mencapai 2,5 juta ton dan bernilai US$ 3,72 milliar (BPS 

2019). Hal ini menjadikan karet sebagai salah satu andalan ekspor yang 

berdistribusi besar terhadap devisa negara.  

Peningkatan produktivitas tanaman karet sangat perlu dilakukan karena 

banyaknya permintaan ekspor lateks karet,  pada tahun 2019 Indonesia melakukan 

ekspor ke negara Amerika dengan produksi 554 ribu ton dengan persentase 22,14%  

disusul dengan negara Jepang dengan permintaan 505 ribu ton dengan persentase 

20,18% artinya jika  melihat prospek dan pengembangan agribisnis karet sangat 

bagus. Tetapi pada tahun tersebut ekspor lateks karet mengalami penurunan  

menjadi 2,5 juta ton, yang diharapkan pada tahun tersebut ekspor dapat meningkat 

menjadi 3,1 juta ton sesuai potensi yang dimiliki lahan perkebunan karet 
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diindonesia, lain halnya pada tahun tersebut malah mengalami penurunan produksi 

menjadi 3,3 juta ton , dikarenakan serangan penyakit gugur daun Pestalotiopsis sp 

yang menyebabkan turunnya produksi karet secara signifikan, Menurut Dirjenbun 

serangan tersebut terjadi karena kebun karet tersebut sudah lama tidak dipupuk, 

Langkah yang perlu dilakukan untuk mengatasi hal tersebut ialah melakukan 

pemupukan secara berimbang  yang sesuai dengan rekomendasi dari balai 

penelitian tanaman karet. Menurut Siregar dan Suhendry (2013) efektifitas dan 

efisiensi pemupukan sangat tergantung pada manajemen atau pengelolaannya di 

lapangan, yang nantinya akan sangat berperan dalam menetukan berbagai proses 

menuju realisasi produksi.  

Definisi pemupukan secara umum adalah pemberian bahan kepada tanaman 

ataupun kepada tanah dan substrat lainnya baik langsung maupun tidak langsung 

yang bertujuan untuk mendorong pertumbuhan tanaman, meningkatkan produksi 

dan memperbaiki kualitasnya akibat adanya perbaikan nutrisi tanaman 

(Homenauth, 2013).  Untuk meningkatkan produktivitas lateks pada tanaman karet, 

maka dalam pelaksaan pemupukan harus mengacu pada lima tepat yaitu: tepat jenis, 

tepat dosis, tepat waktu, tepat cara aplikasi dan tepat sasaran. Pemupukan 

berimbang pada tanaman karet merupakan hal penting yang harus dilakukan, karena 

berguna untuk memaksimalkan produksi lateks di masa mendatang. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan sentra karet terbesar di Indonesia dengan 

luas areal 0,85 juta Ha dengan produktivitas   mencapai 1 ton pada tahun 2019 . 

Luas tersebut didominasi oleh perkebunan rakyat mencapai 93%  atau sekitar 0,81 

ha yang sebagian besar merupakan areal karet swadaya. Karet juga menjadi sumber 

mata pencaharian lebih dari 649 ribu keluarga (KK) petani dan 100 ribu karyawan 

perusahaan perkebunan di Sumatera Selatan  (Dirjenbun 2019).  

Kabupaten Banyuasin dengan luasan 11.833 km², memiliki 21 kecamatan dan 

salah satu kecamatan yang potensial untuk tanaman karet adalah Kecamatan 

Sembawa. Kecamatan Sembawa memiliki luas total wilayah sebesar 21.927 Ha, luas 

perkebunan karet di Kecamatan Sembawa berkisar 1004 hektar untuk tanaman 

belum menghasilkan (TBM), 4355 hektar untuk tanaman menghasilkan (TM) 

dengan jumlah produksi 130,6 ton/hari (RKPP Sembawa, 2019). 
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 Kecamatan Sembawa memiliki 11 desa, dimana terdapat 4 desa yang memiliki 

perkebunan karet produksi  tertinggi yaitu : Desa Lalang Sembawa, Pulau Harapan, 

Mainan dan Limau.  Berdasarkan analisis keadaan di Kecamatan Sembawa petani 

yang melakukan pemupukan berimbang pada tanaman karet masih sebesar 30%. 

Keadaan ini tergolong dalam kategori rendah (RKPP Kecamatan Sembawa, 2019).  

       Potensial produksi  yang dapat dihasilkan wilayah ini mencapai 20 ribu ton per 

tahun (BPS 2019), sangat memungkinkan untuk meningkatkan kesejahteraan petani 

mengingat areal kebun karet yang cukup luas.  Namun yang terjadi ialah Masih 

kurangnya Produksi getah lateks yang dihasilkan karena kurangnya perhatian dari 

petani karet  terhadap tanamannya terutama dalam hal pemupukan. Perkiraan 

persentase kondisi dilapangan menurut Penyuluh di BPP Sembawa hanya 35% 

petani karet yang melakukan penerapan pemupukan berimbang Melihat kondisi ini, 

maka diangkatlah sebuah pengkajian yang berjudul “Minat Petani Karet dalam 

Penerapan Pemupukan Berimbang di Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan” untuk mengukur Bagaimana Tingkat Minat Petani 

Karet dan faktor yang Mempengaruhi dalam Penerapan Pemupukan Berimbang di 

Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 

 

B.Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pengkajian mengenai Minat Petani Karet dalam 

Penerapan Pemupukan Berimbang di Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Tingkat Minat Petani Karet dalam Penerapan Pemupukan 

Berimbang di Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera 

Selatan? 

2. Apa saja Faktor-faktor yang mempengaruhi minat Petani Karet dalam Penerapan 

Pemupukan Berimbang di Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin Provinsi 

Sumatera Selatan? 
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C. Tujuan 

 Adapun tujuan dari pengkajian mengenai Minat Petani Karet dalam Penerapan 

Pemupukan Berimbang di Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis Tingkat Minat Petani Karet dalam Penerapan Pemupukan 

Berimbang di Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera 

Selatan. 

2. Menganalisis Faktor-faktor yang mempengaruhi minat Petani Karet dalam 

Penerapan Pemupukan Berimbang di Kecamatan Sembawa Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 

 

D. Kegunaan  

 Kegunaan dari pelaksanaan penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Sarana bagi mahasiswa untuk mempraktekkan secara komprehensif semua ilmu 

yang telah dipelajari dan untuk memenuhi persyaratan mengikuti ujian 

akhir/komprehensif Diploma IV Politeknik Pembangunan Pertanian 

(POLBANGTAN) Medan. 

2. Sarana bagi mahasiswa untuk mengetahui tingkat minat petani terhadap kegiatan 

Pemupukan Berimbang pada tanaman karet. 

3. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat dijadikan bahan 

informasi dan landasan dalam mengambil serta menentukan kebijakan dalam 

penerapan pemupukan berimbang pada tanaman karet di Kecamatan Sembawa 

Kabupaten Banyuasin. 

4. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi dalam 

penyusunan penelitian selanjutnya atau penelitian sejenis lainnya. 

 

 

 


